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1. Undang-Undang NomOT 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-Daerah Tingkat I Bali dan Nusa Tenggara
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor
122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1655);

2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor3273);

a. bahwa dalam rangka meningkatan efektivitas penanganan
Corona Virus Disease 2019 (Couid-19) dan mengingat
tingginya resiko bagi tenaga kesehatan maupun tenaga
pendukung lainnya dalam penanganannya, perlu dilakukan
penyesuaian besaran insentif bagi tenaga pendukung pada
rumah sakit, sehingga Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun
2021 tentang Pemberian Insentif Bagi Tenaga Kesebatan
dan Tenaga Pendukung Penanganan Corona Virus Disease
2019 (Couid-19) di Kabupaten Bima perlu dilakukan
perubahan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2021
tentang Pemberian Insentif Bagi Tenaga Kesehatan dan
Tenaga Pendukung Penanganan Corona Virus Disease 2019
(Covid-19)di Kabupaten Bima;
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(1) Besaran insentif untuk Tenaga Kesehatan yang memberikan pelayanan
COVlD-19 setinggi-tingginya sebesar:
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Pasal8

1. Ketentuan Pasal8 ayat (4) diubah, sehingga Pasa.18 selengkapnya berbunyi :

Beberapa ketentuan yang diatur dalam Peraturan Bupati Bima Nomor 25 Tabun
2021 ten tang Pemberian lnsentif Sagi Tenaga Kesehatan dan Tenaga Pendukung
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Kabupaten Bima (Berita
Daerah Kabupaten Bima Tahun 2021 Nomor 613). sebagai berikut :

Pasal I

PERATURANBUPATITENTANGPERUSAHANATASPERATURAN
SUPATI NOMOR 25 TAHUN 2021 TENTANG PEMBERlAN
INSENTIF BAGI TENAQA KESEHATAN DAN TENAOA
PENDUKUNGPENANGANANCORONA VIRUS DISEASE 2019
(COVID·19)DIKABUPATENSIMA.

MEMUTUSKAN:
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UndRng·UndnngNomor 29 Tahun 2004 tenfang Praktlk
l\f"tlokt~rnn (l~mbArAn Nf'RRrARepublik Indonesta Tahun
:200·, Nomor 116, Tnmbahan Lembaran Negare Rp.publik
Indonf'RlnNutnor4431);
UndRng"Ulldnng Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulnngnn Bcncana (I..embarnn Negara Republik
lndoneaia Tahun 2007 Nomor 66. Tarnbahan Lembaran
Ncgam Rcpubllk lndonesla Nomor 4723);
Undang-undnng Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Saklt [Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072);
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);
Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 173, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor6391);
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Transfer ke daerah dan dana Desa. Tahun
Anggaran 2021 dalam rangka mendukung Penanganan
Pandemi Corona Virus Desease-2019dan dampaknya.
Peraturan Bupati Bima Nomor 25 Tahun 2021 tentang
Pemberian Insentif Bagi Tenaga Kesehatan dan Tenaga
Pendukung Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Couid-
19)eli Kabupaten Bima;
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Menetapkan
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(1) Tata cara pembayaran insentif Tenaga Kesehatan dan Tenaga Pendukung
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan,
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Pasal9

2. Ketentuan Pasal 9 diubah dan ditambah satu ayat baru, sehingga Pasal 9
selengkapnya berbunyi :

a. Rumah Sakit Umum Daerah Bima:
Sopir ambulance Rp 1.000.000,- per bulan
Petugas Kebersihan Rp 1.000.000,- per bulan
Petugas Laundry Rp 1.000.000,- per bulan

b. Rumah Sakit Umum Sondosia: ,!

Sopir ambulance Rp 500.000,- per bulan
Petugas Kebersihan Rp 500.000,- per bulan
Petugas Laundry Rp 500.000,- per bulan

c. Puskesmas:
Sopir ambulance Rp 1.000.000,- per bulan
Petugas Kebersihan Rp 800.000,- per bulan

Rp 800.000,- per bulan

Rp 2.500.000,- per bulan
Rp 1.000.000,- per bulan
Rp 1.000.000,- per bulan

Rp 5.000.000,- per bulan
Rp 2.500.000,- per bulan
Rp 1.000.000,- per bulan
Rp 500.000,- per bulan

Rp 6.000.000,- per bulan
Rp 3.500.000,- per bulan
Rp 2.500.000,- per bulan
Rp 2.000.000,- per bulan

a. Rumah Sakit Umum Daerah Bima:
Dokter Spesialis
Dokter Umum dan Gigi
Perawat dan Bidan
Tenaga kesehatan lainnya

b. Rumah Sakit Umum Sondosia:
Dokter spesialis
Dokter Umum/Gigi
Perawat
Tenaga kesehatan lainnya

c. Puskesmas:
DokterUmum
Perawat dan Bidan
Tenaga Kesehatan lain selain
Petugas Promosi kesehatan
Petugas Promosi Kesehatan

(2) Besaran insentif yang diberikan kepada Dokter yang mengikuti Program
Intemsip Dokter Indonesia di rumah sakit yang terlibat dalam
penanganan COVID-19 paling tinggi sebesar Rp 2.000.000 (dua juta
rupiah) sedangkan dokter yang mengikuti Program Intemsip Dokter
Indonesia di Puskesmas yang terlibat dalam penanganan COVID-19paling
tinggi sebesar Rp. 1.000.000 (satujuta rupiah).

(3) Besaran insentif yang diberikan kepada dokter yang mengikuti
Pendayagunaan Dokter Spesialis yang terlibat dalam
penanganan COVID-19 paling tinggi sebesar Rp 3.000.000
(tigajuta rupiah).

(4) Besaran insentif untuk Tenaga Pendukung pelayanan COVID-19setinggi
setingginya adalah sebagai berikut :
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Oitetapkan di
pada tanggal

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerlntahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatan dalarn Berltn Daerah Kabupaten Blma.
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(2J t)Alllm hAl mAaih t(,tdAp" InSllf'ntif If'flnAA kr.lW'hAtAn dan/AtAu '"n"8R
llt'ndukunR ~'f\nl belum Cr.rhnVAf'UUl pAdn tnhun ').C)'.J.O. J)f'mhAynrnn
inM'nlif dimnktmd dlhnvnrknn mr"MArl! pndn J<rputuMn Mt'nrr.rl
"~!W'tu~tAn N(lmnr IIK.OI 07/M"~NKI':~/4:J..1qI201.1 ''''1tAnK F't'm""'riAn
IOM-llhf (11m SAIl,unAn 1\(,I11Rtian IlI\Ri T~IlARR J<f'A('hAlnJl yAng menangan]
Carona Vim.!t l>i..~.ltf' JOl9 (COVI()·19).


